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Pengaruh Pakta Pertahanan Trilateral AUKUS terhadap Efektivitas Treaty 

of the Non-Proliferation of Nuclear Weapons (NPT) 

Siti Zaimatun Nabila 

 

Pendahuluan 

15 September 2021 merupakan hari di mana pakta pertahanan AUKUS 

resmi diumumkan oleh Australia atas kerja samanya dengan Inggris dan Amerika 

Serikat (AS).1 Inggris dan AS melalui pakta pertahanan ini bersedia untuk 

memasok teknologi kepada Australia, di mana teknologi tersebut memungkinkan 

Australia untuk membangun kapal selam bertenaga nuklir. Bertujuan untuk 

keamanan kolektif, nyatanya AUKUS menuai kontroversi dan menjadi perhatian 

baru bagi dunia internasional. Negara-negara terbagi menjadi dua sisi, yaitu pro 

dan kontra. Negara yang pro terhadap AUKUS di antaranya adalah beberapa 

negara ASEAN seperti Filipina dan Singapura yang menganggap bahwa pakta 

 
1 Prime Minister of Australia, “Joint Leaders Statement on AUKUS,” 2021, 

https://www.pm.gov.au/media/joint-leaders-statement-aukus. 
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tersebut mampu mengimbangi kekuatan Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik serta 

menjaga keamanan kawasan. Sementara itu, beberapa negara ASEAN lainnya 

seperti Indonesia dan Malaysia khawatir atas pembangunan kapal selam bertenaga 

nuklir yang akan meningkatkan ketegangan dan memancing perlombaan senjata 

di kawasan. Tidak ada keamanan kolektif yang menimbulkan hal seperti ini, 

karena keamanan kolektif pada dasarnya membutuhkan koordinasi dan kesediaan 

negara-negara di kawasan.2 

Bukan hanya keamanan regional, pakta pertahanan AUKUS juga 

berpotensi mengancam keamanan global. Seperti yang dinyatakan oleh Tiongkok 

yang juga merupakan negara kontra terhadap pakta pertahanan tersebut, karena 

dianggap akan berpengaruh dalam perkembangan geopolitik global dengan 

potensinya menghentikan upaya proliferasi nuklir internasional. Berdasarkan hal 

itu, tulisan ini akan mengkaji pengaruh AUKUS terhadap efektivitas Treaty of the 

Non-Proliferation of Nuclear Weapons (NPT) sebagai rezim yang mengatur 

mengenai proliferasi nuklir pada sistem internasional. 

 

Treaty of the Non-Proliferation of Nuclear Weapons (NPT) 

Sebelum membahas mengenai keefektifan rezim, akan lebih baik apabila 

diberikan sedikit penjelasan terkait rezim keamanan NPT ini terlebih dahulu. NPT 

merupakan rezim yang dibentuk oleh IAEA sebagai sistem yang mengatur 

mengenai pengendalian senjata nuklir yang mengikat negara-negara anggotanya.  

Terdapat dua kelompok anggota dalam NPT, yaitu: 

1. Nuclear-weapon states (NWS), terdiri dari negara-negara pemilik senjata 

nuklir (Amerika Serikat, Rusia, Tiongkok, Perancis, dan Inggris); 

2. Non-nuclear weapon states (NNWS), terdiri dari negara-negara yang tidak 

memiliki senjata nuklir. 

 

 
2 Mariane Olivia Delanova, “Dampak Pakta Pertahanan Trilateral Aukus Terhadap Kondisi 

Regional Indo-Pasifik,” Jurnal Dinamika Global 6, no. 02 (2021): 264, 

https://doi.org/10.36859/jdg.v6i2.408. 
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Tujuan NPT yang paling utama adalah untuk mencegah penyebaran dan 

penggunaan senjata nuklir. Selain itu, terdapat beberapa hal lain yang juga harus 

diperhatikan, yaitu mengenai pilar-pilar NPT dan komitmen negara-negara 

anggotanya, di antaranya:3 

1. Non-proliferasi, non-nuclear weapon states berkomitmen untuk tidak 

membangun senjata nuklir; 

2. Perlucutan senjata, nuclear weapon states berkomitmen untuk tidak 

menggunakan senjata nuklir dengan kecenderungan negatif; 

3. Penggunaan energi nuklir secara damai, negara-negara dapat mengakses 

teknologi nuklir untuk kepentingan damai. 

 

Pengaruh Pakta Pertahanan AUKUS terhadap Keefektifan NPT 

Berdasarkan penjelasan pada bagian sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

sedari awal, Australia bukan merupakan negara pemilik senjata nuklir, sementara 

Amerika Serikat dan Inggris adalah sebaliknya. Maka kategori yang paling sesuai 

dengan kerja sama ketiga negara tersebut dalam pakta pertahanan AUKUS adalah 

kategori ketiga, dengan menyatakan bahwa AUKUS dilahirkan dengan tujuan 

melindungi keamanan kawasan, dari negara agresor misalnya seperti Tiongkok. 

Lebih jelasnya, konsep perdamaian di sini dipandang dapat dicapai melalui upaya 

pertahanan untuk mendominasi Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik, sehingga tidak 

sesukanya menimbulkan masalah di kawasan, seperti pada konflik Laut China 

Selatan 

Namun, jika ditelaah lebih dalam, pakta pertahanan AUKUS bukan tidak 

mungkin akan menyebabkan perubahan kondisi strategis kawasan.4 Rancangan 

perkembangan nuklir dalam AUKUS dapat menjadi parameter baru dalam menilai 

efektifitas rezim non-proliferasi nuklir, karena di dalamnya tidak terlepas dari 

 
3 NTI, “NPT - The Nuclear Threat Initiative,” 2022, https://www.nti.org/education-center/treaties-

and-regimes/treaty-on-the-non-proliferation-of-nuclear-weapons/. 
4 R. McGuirk, “Australia: Strategic Shifts Led It to Acquire Nuclear Subs,” Federal News 

Network, 2021, https://federalnewsnetwork.com/world-news/2021/09/australia-buys-us-nuclear-

subs-due-to-changed-security-needs/. 
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keikutsertaan AS dan Inggris yang memiliki senjata nuklir. Australia sebagai 

negara bukan pemilik senjata nuklir kini mampu mengembangkan senjata nuklir 

dengan dukungan dari AS dan Inggris. Begitu pula sebaliknya, AS dan Inggris 

dapat mengembangkan senjata nuklir dengan memberikan dukungan kepada 

Australia. Dengan begitu, pilar pertama dan pilar kedua NPT menjadi rancu dalam 

hal ini, sejalan dengan apa yang disebutkan pada Articles I, II, III NPT: 

Nuclear weapon states are not to transfer to any recipient whatsover 

nuclear weapons and not to assist, encourage, or induce any NNWS to 

manufacture or otherwise acquire them. Non-nuclear weapons from any 

transferor, and are not to manufacture or acquire them. NNWS must 

accept the International Atomic Energy Agency (IAEA) safeguards on 

nuclear materials on their territories or under their control.5 

 

Sementara itu, dalam Articles IV NPT dijelaskan kembali terkait peaceful 

use bagi teknologi nuklir: 

The Treaty does not affect the right of state parties to develop, produce, 

and use nuclear energy for peaceful purposes, provided such activities are 

in comformity with Articles I and II. All state parties undertake to 

facilitate, and have a right to participate, in the exchange of equipment, 

materials, and scientific and technological information for the praceful 

uses of nuclear energy.6 

 

Article IV menjadi penegasan kembali bahwa AUKUS merupakan pakta 

pertahanan yang tidak melanggar ketentuan dari NPT itu sendiri. Kegiatan serah 

terima energi nuklir (seperti yang tercantum dalam Articles I, II, III) antara AS, 

Inggris, dan Australia dianggap sebagai hak mereka, bersamaan dengan 

kemungkinan negara-negara tersebut untuk mengembangkan, menghasilkan, dan 

menggunakan energi nuklir, yang diperuntukkan pada tujuan perdamaian. 

 
5 NTI, “NPT - The Nuclear Threat Initiative.” 
6 NTI. 
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Berdasarkan ketentuan itu, apakah NPT sudah dapat dikatakan efektif 

sebagai rezim keamanan internasional? Pada dasarnya, dalam melihat keefektifan 

sebuah rezim, diperlukan faktor tertentu sebagai parameter, dapat berupa 

pencapaian tujuan terbentuknya rezim, partisipasi negara anggota, hasil atau 

output, keberhasilan dalam menyelesaikan masalah, dan lain sebagainya.7 Jika 

dilihat dari tujuan terbentuknya NPT, yaitu menekan penyebaran senjata nuklir, 

dengan kehadiran AUKUS saat ini, tingkat keefektifannya menjadi semakin 

berkurang karena adanya potensi peningkatan senjata nuklir negara lainnya yang 

diakibatkan oleh alasan keamanan. Belum lagi dengan penggunaan senjata nuklir 

sebagai bentuk pertahanan Australia agar siap sedia untuk melawan Tiongkok di 

kawasan, mengakibatkan ketegangan yang dapat pecah kapan saja. Sehingga, 

membawa kepada kecenderungan negatif dalam hal penggunaan senjata nuklir. 

Komitmen ketiga negara AUKUS menjadi tolak ukur lainnya yang sangat penting 

dalam isu ini.8 

 

Kesimpulan 

Meskipun AUKUS tidak melanggar NPT,9 tidak menutup kemungkinan 

bahwa perkembangannya akan berpengaruh terhadap keefektifan NPT itu sendiri. 

Sejalan dengan pemikiran realis, jika kemampuan nuklir suatu negara terus 

meningkat, maka kekuatan atau power yang dimilikinya juga semakin besar, 

sehingga hal ini akan memicu keadaan perlombaan senjata karena adanya 

ancaman keamanan. Hal ini merupakan kondisi dilema keamanan (security 

dilemma) di mana, akan berlanjut pada keinginan negara-negara untuk 

meningkatkan kekuatannya demi melindungi diri dari ancaman-ancaman eksternal 

 
7 O. R. Young, “The Effectiveness of International Environmental Regimes: Existing Knowledge, 

Cutting-Edge Themes, and Research Strategies,” in Advances in International Enviromental 

Politics, ed. M. M. Betsill, K. Hochstetler, and D. Stevis (New York: Palgrave Mcmillan, 2014), 

273–99, https://doi.org/10.5070/g311510453. 
8 John Carlson, “Is the NPT Still Relevant?-How to Progress the NPT’s Disarmament Provisions,” 

Journal for Peace and Nuclear Disarmament 2, no. 1 (2019): 100, 

https://doi.org/10.1080/25751654.2019.1611187. 
9 K. Lema, “Philippines Supports Australia Nuclear Sub Pact to Counter China,” Reuters, 2021, 

https://www.reuters.com/world/asia-pacific/philippines-supports-australia-nuclear-sub-pact-

counter-china-2021-09-21/. 
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yang mungkin terjadi (self-help).10 Jika begitu, maka keadaan akan semakin kacau 

dan rezim, termasuk NPT, menjadi kurang efektif dalam mengendalikan 

keamanan internasional. Ditambah lagi dengan realita bahwa Amerika Serikat 

merupakan salah satu negara pemilik senjata nuklir. Kepentingan nasional AS 

menjadi salah satu hal penting yang harus diperhatikan dalam pakta pertahanan 

ini, mengingat statusnya sebagai negara hegemon. Melalui AUKUS, Amerika 

Serikat dapat mempertahankan dan bahkan meningkatkan dominasinya di 

kawasan. Sehingga, NPT menjadi rezim yang secara tidak langsung dapat 

dikendalikan. Akhirnya, NPT tidak dapat dinilai sebagai rezim yang efektif dalam 

pencegahan, penyebaran dan penggunaan energi nuklir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
10 J. Donnely, “Realism,” in Theories of International Relations, 3rd ed. (New York: Palgrave 

Mcmillan, 2005), 29–54, https://doi.org/10.4324/9781315099064-4. 
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